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ABSTRAK

Desa Pesucen, Kabupaten Banyuwangi, memiliki potensi komoditas pala yang melimpah dan diolah masyarakat
menjadi manisan pala bernilai tambah. Namun, pengembangan usaha ini masih terhambat keterbatasan modal,
pencatatan keuangan yang belum terstruktur, kemasan sederhana, serta pemasaran digital yang belum optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang menjadi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman pada usaha manisan pala di Desa Pesucen, Kabupaten Banyuwangi, serta (2)
merumuskan strategi pengembangan usaha yang tepat berdasarkan hasil analisis SWOT. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus pada usaha manisan pala di Desa Pesucen. Lokasi
penelitian ditentukan secara purposive karena merupakan salah satu sentra produksi manisan pala di Kabupaten
Banyuwangi. Responden penelitian terdiri atas sepuluh orang produsen dan pengepul manisan pala yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi
pustaka, kemudian dianalisis menggunakan Matriks Internal Factor Evaluation (IFE), External Factor Evaluation
(EFE), Matriks Internal-Eksternal (IE), dan Matriks SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha manisan
pala memiliki sejumlah kekuatan, antara lain ketersediaan bahan baku di wilayah sentra produksi, kualitas produk
yang telah dikenal masyarakat, pengalaman pelaku usaha, serta proses produksi yang masih mempertahankan cita
rasa khas. Di sisi lain, kelemahan utama meliputi keterbatasan promosi digital, inovasi produk yang masih rendah,
penggunaan teknologi produksi yang sederhana, dan keterbatasan modal usaha. Peluang usaha berasal dari
meningkatnya permintaan produk olahan lokal, perkembangan pemasaran digital, dukungan pemerintah terhadap
UMKM, serta berkembangnya sektor pariwisata Banyuwangi. Ancaman yang dihadapi meliputi persaingan
produk makanan sejenis, perubahan preferensi konsumen, fluktuasi harga bahan pendukung, serta munculnya
produk substitusi. Berdasarkan analisis SWOT diperoleh beberapa alternatif strategi, di antaranya meningkatkan
promosi digital, melakukan diversifikasi produk, memperkuat kerja sama dengan pemerintah dan pelaku
pariwisata, meningkatkan kualitas kemasan, serta memanfaatkan teknologi untuk memperluas pasar sehingga
daya saing usaha manisan pala dapat terus meningkat.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Manisan Pala, SWOT, Banyuwangi.

PENDAHULUAN

Indonesia sejak lama dikenal sebagai negara sumber utama rempah dunia dengan
keanekaragaman yang tinggi. Data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan bahwa volume
ekspor rempah Indonesia terus mengalami peningkatan hingga mencapai 148,22 ribu ton
sepanjang Januari-November 2023. Negara tujuan utama ekspor meliputi Tiongkok, Amerika
Serikat, India, Vietnam, dan Belanda. Pemerintah terus melakukan pembinaan dan
pendampingan program guna meningkatkan daya saing rempah Indonesia di pasar global
(Anggrasari dkk., 2021). Pala merupakan salah satu komoditas rempah bernilai tinggi yang
digunakan dalam industri makanan, minuman, serta farmasi dengan permintaan global yang
terus ada (Fibriyanti dkk., 2022).

Kabupaten Banyuwangi mulai mengembangkan tanaman pala sebagai komoditas
perkebunan unggulan untuk mendongkrak perekonomian daerah (Sekretariat Jendral Menpan,
2022). Desa Pesucen di Kecamatan Kalipuro bertindak sebagai sentra usaha mikro, kecil, dan
menengah dalam pengolahan buah pala menjadi manisan dan sirup dengan produksi mencapai
16 ton per tahun (Agustina dkk., 2025). Kepemilikan pohon pala rata-rata sebanyak 20 sampai
30 batang per rumah tangga pekarangan menjamin ketersediaan bahan baku yang stabil
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(Agustina dkk., 2025). Buah pala dipanen dua kali dalam setahun dengan jumlah mencapai
lebih dari 5.000 biji per pohon setiap tahunnya (Agustina dkk., 2025).

Kabupaten Banyuwangi mulai mengembangkan tanaman pala sebagai komoditas
perkebunan unggulan untuk mendongkrak perekonomian daerah (Sekretariat Jendral Menpan,
2022). Desa Pesucen di Kecamatan Kalipuro bertindak sebagai sentra usaha mikro, kecil, dan
menengah dalam pengolahan buah pala menjadi manisan dan sirup dengan produksi mencapai
16 ton per tahun (Agustina dkk., 2025). Kepemilikan pohon pala rata-rata sebanyak 20 sampai
30 batang per rumah tangga pekarangan menjamin ketersediaan bahan baku yang stabil
(Agustina dkk., 2025). Buah pala dipanen dua kali dalam setahun dengan jumlah mencapai
lebih dari 5.000 biji per pohon setiap tahunnya (Agustina dkk., 2025). Produksi manisan pala
di Desa Pesucen telah berkembang dan menjadi mata pencaharian bagi sebagian penduduk,
terutama di RT 001 dan RT 002. Pemasaran produk tersebut telah menjangkau luar kabupaten
di Provinsi Jawa Timur, seperti Surabaya, Malang, dan Pasuruan. Buah pala adalah rempah
dengan rasa pedas khas serta beragam manfaat bagi tubuh (Nurdjannah, 2007). Usaha manisan
pala menghadapi persaingan lokal pada jenis produk yang sama, sehingga pengemasan dan
periklanan perlu dikembangkan agar lebih dikenal kaum muda (Fitriani dkk., 2021).
Pengembangan strategi bisnis yang efektif, pengelolaan produksi profesional, serta inovasi
produk diperlukan untuk meningkatkan daya saing usaha (Partomo & Soejoedono, 2004;
Kotler & Armstrong, 2001; Huraerah & W. Achmad, 2025).

Peninjauan potensi pengembangan usaha melalui analisis SWOT sangat diperlukan
untuk mengidentifikasi faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan, serta faktor eksternal
berupa peluang dan ancaman perusahaan. Uraian latar belakang tersebut memperlihatkan
kompleksitas permasalahan dan pentingnya perumusan strategi bisnis terpadu bagi pengusaha
manisan pala di Desa Pesucen. Identifikasi komprehensif terhadap berbagai aspek tersebut
menentukan arah kebijakan pengembangan usaha ke depan.

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan desain
studi kasus. Pendekatan tersebut dipilih karena mampu memberikan gambaran secara
mendalam mengenai kondisi usaha manisan pala di Desa Pesucen serta mengidentifikasi
faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pengembangan usaha. Penelitian
dilakukan di Desa Pesucen, Kabupaten Banyuwangi, yang dipilih secara purposive karena
merupakan salah satu sentra produksi manisan pala di daerah tersebut. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2026.
B. Metode Penentuan Sampel

Penentuan responden dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan responden secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memahami
kondisi usaha manisan pala. Jumlah responden sebanyak 10 orang yang terdiri atas produsen
dan pengepul manisan pala di Desa Pesucen. Data yang digunakan dalam penelitian terdiri
atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung
terhadap proses produksi, wawancara menggunakan pedoman pertanyaan kepada pemilik
usaha dan pelaku usaha manisan pala, serta dokumentasi kegiatan penelitian. Data sekunder
diperoleh dari berbagai literatur, instansi terkait, jurnal ilmiah, buku, dan dokumen yang
relevan dengan penelitian.
C. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan Matriks Internal Factor
Evaluation (IFE) untuk mengevaluasi faktor-faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan
usaha, serta Matriks External Factor Evaluation (EFE) untuk mengidentifikasi peluang dan
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ancaman yang berasal dari lingkungan eksternal. Hasil kedua matriks tersebut selanjutnya
dipetakan ke dalam Matriks Internal-Eksternal (IE) guna mengetahui posisi strategi usaha.
Tahap akhir dilakukan dengan menggunakan Matriks SWOT untuk merumuskan alternatif
strategi pengembangan yang memadukan faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman sehingga diperoleh strategi yang sesuai dengan kondisi usaha manisan pala di Desa
Pesucen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Lingkungan Internal Manisan Pala

Lingkungan internal usaha manisan pala di Desa Pesucen meliputi aspek
manajemen, produksi, sumber daya manusia, pemodalan, pemasaran, organisasi, serta
teknologi dan inovasi. Secara umum, usaha masih dikelola secara sederhana dengan sistem
kekeluargaan, di mana pemilik berperan langsung dalam perencanaan, produksi, pemasaran,
hingga pengawasan. Perencanaan usaha dilakukan berdasarkan pengalaman dan kondisi
pasar, namun belum didukung administrasi, pencatatan, serta struktur organisasi yang tertata
dengan baik sehingga pengelolaan usaha masih bersifat tradisional. Pada aspek produksi,
usaha didukung oleh ketersediaan bahan baku pala yang melimpah dan kualitas produk yang
telah dikenal memiliki cita rasa khas. Namun, proses produksi masih menggunakan
peralatan sederhana dan tenaga kerja manual sehingga efisiensi produksi rendah serta sangat
bergantung pada kondisi cuaca, terutama pada tahap penjemuran. Di sisi lain, tenaga kerja
yang sebagian besar berasal dari keluarga dan masyarakat sekitar telah memiliki
pengalaman dalam pengolahan manisan pala, tetapi masih membutuhkan peningkatan
kompetensi melalui pelatihan manajemen usaha, pemasaran digital, dan teknologi produksi.
Dari aspek pemodalan dan pemasaran, sebagian besar pelaku usaha masih mengandalkan
modal pribadi sehingga mengalami keterbatasan dalam meningkatkan kapasitas produksi,
memperbaiki kemasan, dan memperluas pemasaran. Penjualan dilakukan melalui konsumen
langsung, toko oleh-oleh, pasar tradisional, serta pelanggan tetap hingga ke luar
Banyuwangi. Meskipun produk memiliki kualitas dan harga yang kompetitif, strategi
pemasaran masih didominasi promosi dari mulut ke mulut dan pemanfaatan WhatsApp
sehingga penggunaan media sosial maupun marketplace belum optimal. Organisasi usaha
juga masih bersifat sederhana tanpa struktur organisasi dan standar operasional prosedur
(SOP) yang jelas. Pencatatan administrasi dan keuangan belum dilakukan secara sistematis
sehingga berpotensi menghambat perkembangan usaha. Selain itu, penggunaan teknologi
produksi masih terbatas pada peralatan tradisional sehingga diperlukan inovasi berupa
penerapan teknologi yang lebih modern untuk meningkatkan efisiensi, kapasitas produksi,
serta kualitas produk.
B. Faktor Eksternal Usaha Manisan Pala

Lingkungan eksternal usaha manisan pala terdiri atas berbagai peluang dan ancaman
yang memengaruhi perkembangan usaha. Peluang utama berasal dari meningkatnya
permintaan terhadap produk pangan tradisional, berkembangnya sektor pariwisata
Banyuwangi, serta dukungan pemerintah melalui pelatihan, promosi, dan akses pembiayaan
UMKM. Kemajuan teknologi informasi juga membuka peluang pemasaran yang lebih luas
melalui media sosial dan marketplace sehingga produk dapat menjangkau konsumen di
berbagai daerah. Selain peluang usaha juga menghadapi beberapa ancaman, seperti
meningkatnya persaingan dengan produk sejenis maupun makanan ringan modern,
perubahan selera konsumen, ketergantungan proses produksi terhadap kondisi cuaca, serta
kenaikan harga bahan baku dan bahan pendukung. Faktor ekonomi, sosial budaya, politik,
teknologi, dan kompetitif menjadi aspek penting yang harus diperhatikan agar pelaku usaha
mampu menyesuaikan strategi dan mempertahankan daya saing usaha secara berkelanjutan.
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C. Formulasi Strategi

Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal dan eksternal, usaha manisan pala di
Desa Pesucen memiliki kekuatan berupa ketersediaan bahan baku, kualitas produk, cita rasa
khas, dan hubungan baik dengan pelanggan. Sementara itu, kelemahan yang dihadapi
meliputi keterbatasan modal, penggunaan teknologi produksi yang masih sederhana, serta
pemasaran yang belum optimal. Di sisi eksternal, peluang berasal dari meningkatnya
permintaan produk khas daerah, perkembangan pemasaran digital, dan dukungan
pemerintah, sedangkan ancaman meliputi persaingan usaha, perubahan preferensi
konsumen, serta kondisi cuaca yang memengaruhi produksi. Berdasarkan kondisi tersebut,
strategi yang dapat diterapkan meliputi pengembangan pasar melalui pemanfaatan media
digital, peningkatan kualitas dan desain kemasan produk, inovasi variasi produk,
modernisasi teknologi produksi, serta penguatan kerja sama dengan pemerintah dan
lembaga pendukung UMKM. Strategi tersebut diharapkan mampu meningkatkan efisiensi
usaha, memperluas jangkauan pasar, memperkuat daya saing produk, dan mendorong
keberlanjutan usaha manisan pala di Desa Pesucen.

D. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)

Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) merupakan penilaian lingkungan internal
perusahaan dan menilai kekuatan dan kelemahan. Penilai ini perlu dilakukan identifikasi
kekuatan dan kelemahan usaha manisan pala di Desa Pesucen didasarkan pada hasil analisis
lingkungan internalnya. Berikut faktor-faktor internal usaha manisan pala di Desa Pesucen.

Tabel 6. 1. Faktor-Faktor Lingkungan Internal Usaha Manisan Pala di Desa Pesucen

Faktor Kekuatan Kelemahan
1. Usaha mempunyai sistem
1. Umur usaha tergolong lama di pengambilan  keputusan  yang
Manajemen Desa Pesucen sehingga banyak terstruktur baik
masyarakat yang sudah tahu . Pengrajin minimal lulusan
SMA/SMK
2. Mengutamakan kualitas Kemasan produk menarik dan
pelayanan  demi  mencapai modern
Pemasaran loyalitas konsumen . Usaha memanfaatkan media sosial
3. Harga produk manisan pala secara maksimal sebagai bagian
terjangkau dikalangan konsumen promosi dan pemasaran
Penerapan pencatatan keuangan
Keuangan 4. Laba terus tumbuh dari waktu ke secara berkala _ _
waktu . Modal usaha yang digunakan relatif
besar
5. Lokasi usaha strategis
6. Mengutamakan kualitas produk
demi mencapai loyalitas
konsumen
7. Tingkat kesalahan dan kerusakan
produk dalam proses produksi
Produksi/Operasi rendah . Variasi manisan pala
8. Memiliki kualitas bahan baku
yang baik
9. Ketersediaan bahan baku pala
mudah didapatkan
10. Sanitasi dan higenis yang
terjamin
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Faktor Kekuatan Kelemahan

11. Memiliki legalitas kehalalan
produk yang lengkap

Sumber: Data primer diolah, 2026.

Faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan usaha manisan pala di Desa Pesucen yaitu:

1. Umur usaha tergolong lama di Desa Pesucen sehingga banyak masyarakat yang sudah tahu
Usaha telah berdiri lebih dari 5 tahun sehingga dikenal luas oleh masyarakat. Pengalaman
yang panjang membangun kepercayaan konsumen dan distributor, sehingga memudahkan
memperoleh pesanan dalam jumlah besar tanpa perlu edukasi pasar yang tinggi.

2. Mengutamakan kualitas pelayanan demi mencapai loyalitas konsumen Produsen
memberikan pelayanan yang ramah, responsif, dan profesional dalam menangani
pelanggan. Pelayanan yang baik menciptakan kedekatan emosional sehingga meningkatkan
loyalitas konsumen. Harga produk manisan pala terjangkau di kalangan konsumen

3. Harga yang kompetitif didukung penggunaan kemasan sederhana sehingga biaya produksi
lebih efisien. Strategi ini menarik konsumen serta distributor yang membeli dalam jumlah
besar.

4. Laba terus tumbuh dari waktu ke waktu Keuntungan usaha terus meningkat seiring
tingginya penjualan, terutama pada musim hari raya. Hal ini menunjukkan pengelolaan
usaha yang efisien dan tingginya permintaan pasar.

5. Lokasi usaha strategis Lokasi yang mudah dijangkau mempermudah pengadaan bahan baku
dan distribusi produk. Akses yang baik mendukung kelancaran operasional dan ketepatan
waktu pengiriman.

6. Mengutamakan kualitas produk demi mencapai loyalitas konsumen Kualitas rasa, tekstur,
dan daya simpan produk selalu dijaga secara konsisten. Hal ini meningkatkan kepercayaan
konsumen dan mendorong terjadinya pembelian ulang.

7. Tingkat kesalahan dan kerusakan produk dalam proses produksi rendah Kemampuan
produksi yang baik menghasilkan tingkat produk rusak yang rendah. Kondisi ini
meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku dan menjaga keuntungan usaha.

8. Memiliki kualitas bahan baku yang baik Penggunaan buah pala berkualitas menghasilkan
produk dengan rasa khas, tekstur baik, dan daya simpan tinggi sehingga meningkatkan nilai
jual produk.

9. Ketersediaan bahan baku pala mudah didapatkan Pasokan pala yang melimpah di wilayah
setempat menjamin kelancaran produksi dan memungkinkan usaha memenuhi permintaan
dalam jumlah besar.

10.  Sanitasi dan higienis yang terjamin Proses produksi telah menerapkan standar sanitasi
yang baik sesuai ketentuan P-IRT dan Halal. Kondisi ini menjamin keamanan pangan dan
menjaga kualitas produk.

11. Memiliki legalitas kehalalan produk yang lengkap Usaha telah memiliki NIB, P-IRT,
dan sertifikat Halal sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen serta memperluas
peluang pemasaran ke pasar modern dan instansi.

Faktor-faktor internal yang menjadi kelemahan usaha manisan pala di Desa Pesucen yaitu:

1. Usaha mempunyai sistem pengambilan keputusan yang terstruktur baik Pengambilan
keputusan masih terpusat pada pemilik karena belum memiliki struktur organisasi yang
jelas. Kondisi ini dapat menghambat operasional ketika pemilik berhalangan meskipun
keputusan dapat diambil dengan cepat.

2. Pengrajin minimal lulusan SMA/SMK Sebagian besar tenaga kerja memiliki tingkat
pendidikan yang relatif rendah sehingga kemampuan dalam mengadopsi teknologi,
administrasi, dan standar produksi modern masih terbatas.
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3. Kemasan produk menarik dan modern Kemasan masih sederhana dan belum memiliki
desain yang menarik sehingga kurang mampu meningkatkan nilai tambah serta daya saing
di pasar modern.

4. Usaha memanfaatkan media sosial secara maksimal sebagai bagian promosi dan pemasaran
Promosi masih mengandalkan WhatsApp, telepon, dan sebagian Facebook sehingga
jangkauan pemasaran masih terbatas dan belum memanfaatkan pemasaran digital secara
optimal.

5. Penerapan pencatatan keuangan secara berkala Pembukuan keuangan belum dilakukan
secara rutin dan masih terdapat pencampuran keuangan usaha dengan rumah tangga. Hal ini
menyulitkan pengelolaan keuangan, evaluasi keuntungan, dan akses permodalan.

6. Modal usaha yang digunakan relatif besar Keterbatasan modal membuat usaha kesulitan
memenuhi kebutuhan pembelian bahan baku dalam jumlah besar serta menghambat
investasi untuk pengembangan usaha.

7. Variasi manisan pala Produk yang dihasilkan masih terbatas pada beberapa varian sehingga
inovasi produk kurang berkembang dan peluang menarik konsumen baru menjadi terbatas.

Berikut matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dari usaha manisan pala di Desa Pesucen:
Tabel 6. 2. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) Usaha Manisan Pala

No Faktor Internal Bobot  Rating Skor (BObOt
X Rating)

A. Kekuatan (Strengths)

1 Harga produk manisan pala terjangkau dikalangan 0,064 3 0,102
konsumen

5 Um_ur usaha tergolong lama di Desa Pesucen 0,0583 3 0,1749
sehingga banyak masyarakat yang sudah tahu

3. Lokasi usaha strategis 0,056 3 0,168

" Mengutamakan kualitas pelayanan demi mencapai 0,051 3 0,153
loyalitas konsumen

5. Memiliki legalitas kehalalan produk yang lengkap 0,069 3 0,207

6. Laba terus tumbuh dari waktu ke waktu 0,055 3 0,165

7 Mengutamakan kualitas produk demi mencapai 0,065 4 0,26
loyalitas konsumen

8. Tingkat kesala_han dan kerusakan produk dalam 0,053 3 0,159
proses produksi rendah

9. Memiliki kualitas bahan baku yang baik 0,061 3 0,183

10. Ketersediaan bahan baku pala mudah didapatkan 0,063 4 0,252

11. Sanitasi dan higenis yang terjamin 0,057 3 0,171

B. Kelemahan (Weakness)

12. Pengrajin minimal lulus SMA/SM 0,042 1 0,042

13. Penerapan pencatatan keuangan secara berkala 0,052 1 0,052

14. Modal usaha yang digunakan relatif besar 0,048 0

15.  Variasi manisan pala 0,049 2 0,098

16. Kemasan produk menarik dan modern 0,050 1 0,05

17 Usahg memanf_aatka}n medla_ sosial  secara 0,042 1 0,042
maksimal sebagai bagian promosi dan pemasaran

18. Usaha mempunyai sistem pengambilan keputusan 0,055 5 0.11
yang terstruktur baik

Total 1,00 2,46
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Berdasarkan Tabel 6.2 menunjukkan bahwa total skor IFE sebesar 2,46. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa kondisi internal usaha manisan pala Desa Pesucen berada pada posisi rata-
rata (average) namun cenderung sedikit di bawah rata-rata. Artinya, meskipun usaha telah
berhasil mengamankan aspek legalitas formal (NIB, P-IRT, Halal) serta memiliki jaminan
pasokan bahan baku lokal yang kuat, hambatan internal seperti tidak adanya pembukuan
keuangan, kemasan yang terlalu sederhana, dan promosi digital yang belum menyentuh
marketplace masih cukup berat sehingga menahan laju pertumbuhan usaha untuk berkembang
lebih optimal.

Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE)

Matriks Eksternal Factor Evaluation (IFE) merupakan penilaian lingkungan eksternal
perusahaan dan menilai peluang dan ancaman yang ada. Penilai ini perlu dilakukan identifikasi
peluang dan ancaman usaha manisan pala di Desa Pesucen didasarkan pada hasil analisis
lingkungan eksternalnya. Berikut faktor-faktor eksternal usaha manisan pala di Desa Pesucen.

Tabel 6. 3. Faktor-Faktor Lingkungan Eksternal

Faktor Peluang Ancaman
1. Daya beli masyarakat
Ekonomi meningkat i

2. Pertumbuhan ekonomi
masyarakat yang baik.

1. Terjadinya peristiwa alam

3. Kesadaran konsumen atau h bV\;abah q ktf:ia_[iat
Sosial, Budaya, tentang pentingnya hidup g]aerri]%s:rq; a produktivitas
Demografi, dan sehat. A .
. - . 2. Kondisi cuaca yang tidak
Lingkungan 4. Kondisi geografis yang menentu
mendukung. 3. Sumber daya alam yang
dibutuhkan perusahaan
terjamin dan berkelanjutan
5. Dukungan kebijakan
pemerintah berdampak
Politik, Pemerintah, terhadap pemodalan
dan Hukum UMKM )

6. Terdapat event kuliner dari
pemerintah secara reguler.
7. Perkembangan teknologi
yang  cepat  sehingga
memudahkan akses sosial

Teknologi media dan marketplace. )
8. Perkembangan teknologi
produksi dan distribusi.
4. Fluktuasi harga bahan baku
pala.
5. Perkembangan persaingan
Kompetitif 9. Ketersediaan mitra bisnis dagang.

6. Munculnya usaha  baru
sebagai  pesaing  produk
sejenis
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7. Persaingan antara  usaha
dengan produk yang sama

Sumber: Data primer diolah, 2026.

Faktor-faktor eksternal yang menjadi peluang bagi usaha manisan pala di Desa Pesucen yaitu:

1.

Daya beli masyarakat meningkat

Tren kenaikan daya beli masyarakat secara umum menjadi peluang emas bagi
pertumbuhan volume penjualan manisan pala Anda. Ketika kondisi ekonomi
masyarakat membaik, alokasi anggaran belanja untuk sektor makanan ringan, camilan
tradisional, dan kebutuhan hari raya otomatis akan ikut meningkat. Peluang
peningkatan konsumsi ini harus dimanfaatkan usaha untuk mendongkrak omzet
penjualan dengan cara memperluas jaringan kemitraan dagang di berbagai daerah.
Pertumbuhan ekonomi masyarakat yang baik

Kondisi makroekonomi wilayah yang tumbuh dengan positif menciptakan
lingkungan bisnis yang kondusif bagi sektor UMKM. Pertumbuhan ekonomi yang
stabil merangsang perputaran uang di pasar tradisional maupun pusat perbelanjaan
tempat di mana manisan pala grosiran Anda dipasarkan. Situasi eksternal yang positif
ini membuka peluang lebar bagi perluasan skala pasar usaha rumahan untuk
meningkatkan kapasitas produksi harian mereka secara berkelanjutan.
Dukungan kebijakan pemerintah berdampak terhadap pemodalan UMKM

Adanya program-program keberpihakan dari pemerintah daerah maupun pusat
yang berfokus pada kemudahan akses permodalan bagi UMKM merupakan peluang
strategis yang sangat besar. Melalui skema bantuan modal usaha, kredit usaha rakyat
(KUR) dengan bunga rendah, atau dana hibah pembinaan, usaha rumahan ini
berkesempatan untuk mengatasi kendala keterbatasan modal internalnya. Peluang
pendanaan luar ini dapat dialokasikan untuk membiayai operasional pembelian bahan
baku dalam jumlah besar secara mandiri tanpa ketergantungan modal dari tengulak.
Terdapat event kuliner dari pemerintah secara reguler

Penyelenggaraan festival budaya, pameran UMKM, dan event kuliner tahunan
oleh pemerintah Kabupaten Banyuwangi menjadi saluran promosi gratis yang sangat
potensial. Keterlibatan dalam kegiatan reguler ini dapat dimanfaatkan usaha untuk
memperkenalkan manisan pala Desa Pesucen sebagai salah satu produk komoditas
unggulan daerah secara langsung kepada wisatawan. Peluang ini tidak hanya
meningkatkan popularitas merek, tetapi juga membuka peluang bertemunya pemilik
usaha dengan para investor atau distributor besar dari luar kota.

. Perkembangan teknologi yang cepat sehingga memudahkan akses sosial media dan

market place

Lompatan teknologi digital dan tingginya adopsi e-commerce merupakan
peluang ekspansi pasar yang luar biasa besar dan belum digarap oleh usaha Anda.
Mengingat saat ini promosi usaha masih sangat terbatas pada media konvensional,
keberadaan platform marketplace (seperti Shopee atau Tokopedia) dan media sosial
visual menawarkan kesempatan untuk memotong rantai distribusi panjang. Dengan
mulai membuka toko digital, manisan pala grosir maupun eceran dapat dipasarkan
langsung ke konsumen di seluruh Indonesia secara efisien selama 24 jam penuh.
Perkembangan teknologi produksi dan distribusi

Kehadiran mesin-mesin pengolahan pangan modern, seperti mesin pengering
mekanis (solar dryer dome atau oven dehydrator), menjadi peluang untuk modernisasi
sistem produksi. Mengadopsi teknologi tepat guna ini akan membantu usaha
melepaskan ketergantungan penuh dari metode penjemuran matahari tradisional yang
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tidak menentu. Penerapan teknologi produksi ini menjamin stabilitas pasokan dan
kapasitas produksi massal tetap terjaga secara konsisten di semua musim.
Kesadaran konsumen tentang pentingnya hidup sehat

Pergeseran tren gaya hidup masyarakat yang kini lebih memilih mengonsumsi
produk pangan alami dan berkhasiat menjadi peluang pasar yang sangat menjanjikan.
Buah pala secara empiris dikenal memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, seperti
mengatasi insomnia dan melancarkan pencernaan. Nilai fungsional kesehatan ini dapat
diangkat sebagai materi promosi yang kuat untuk membedakan manisan pala Anda dari
produk manisan buah lainnya yang sarat akan pewarna atau pemanis buatan.
Kondisi geografis yang mendukung

Letak geografis wilayah Banyuwangi, khususnya kawasan sekitar Desa Pesucen
yang subur, memberikan keuntungan alamiah bagi kelangsungan usaha manisan ini.
Kedekatan dengan sentra perkebunan pala membuat pasokan buah segar selalu tersedia
sepanjang tahun dengan biaya angkut yang minimal. Kondisi geografis yang
menguntungkan ini menciptakan efisiensi rantai pasok yang tangguh dan sulit
ditandingi oleh produsen manisan dari wilayah perkotaan lain.
Ketersediaan mitra bisnis

Banyaknya jaringan agen, makelar grosir, pemilik toko oleh-oleh khas
Banyuwangi, serta pengepul di tingkat lokal merupakan peluang kemitraan dagang
yang strategis. Keberadaan para mitra bisnis ini sangat menguntungkan bagi model
usaha Anda yang bergerak di bidang penjualan partai besar/curah. Dengan membangun
ikatan kerja sama yang saling menguntungkan dengan para mitra eksternal ini, usaha
dapat menjamin serapan hasil produksi massal berskala ton dapat terdistribusi habis ke
pasar tanpa perlu membangun jaringan ritel sendiri.

Faktor-faktor eksternal yang menjadi ancaman bagi usaha manisan pala di Desa Pesucen yaitu:

1.

2.

3.

4.

Fluktuasi harga bahan baku pala

Ketidakstabilan harga jual buah pala segar di tingkat petani menjadi ancaman
eksternal yang serius bagi profitabilitas usaha. Mengingat segmen pasar yang Anda
sasar adalah grosir kiloan dengan harga jual yang cenderung dipatok murah dan stabil,
kenaikan harga bahan baku secara tiba-tiba akan langsung menjepit margin keuntungan
bersih usaha. Ketidakpastian harga input produksi ini menyulitkan pemilik dalam
menetapkan perencanaan keuangan yang ajeg dan stabil.
Perkembangan persaingan dagang

Sifat perdagangan komoditas grosir yang sangat terbuka memicu terciptanya
iklim persaingan dagang yang semakin ketat dan kompetitif. Persaingan antar pedagang
besar di pasar tradisional sering kali berujung pada perang harga yang saling
menjatuhkan margin keuntungan demi memperebutkan pelanggan grosir yang sama.
Tekanan persaingan yang tidak sehat ini menuntut usaha untuk selalu waspada dan
harus terus berupaya menjaga efisiensi agar tidak kalah bersaing di pasar.
Sumber daya alam yang dibutuhkan perusahaan terjamin dan berkelanjutan

Ancaman degradasi lingkungan, alih fungsi lahan perkebunan menjadi
pemukiman, serta serangan hama tanaman pala mengancam keberlanjutan pasokan
bahan baku jangka panjang. Jika kelestarian pohon pala di sekitar Banyuwangi tidak
terjaga, usaha rumahan ini akan menghadapi krisis kelangkaan bahan baku yang parah
di masa depan. Ketidakpastian jaminan kelestarian sumber daya alam ini menempatkan
roda produksi massal berskala besar berada pada posisi yang rentan terhenti.
Munculnya usaha baru sebagai pesaing produk sejenis

Rendahnya hambatan masuk ke dalam bisnis manisan pala tradisional memicu
ancaman konstan dari kehadiran para pelaku usaha baru. Karena metode produksi yang
diterapkan masih sederhana dan kemasan produk hanya menggunakan plastik kiloan
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atau mika biasa, model bisnis ini menjadi sangat mudah ditiru oleh siapa saja.
Kehadiran kompetitor baru yang menawarkan produk serupa dengan harga lebih murah
berpotensi menggerus pangsa pasar grosir yang sudah Anda kuasai.
5. Persaingan antara usaha dengan produk yang sama
Persaingan langsung yang ketat dengan sesama produsen manisan pala lokal di
wilayah Desa Pesucen maupun Banyuwangi menjadi ancaman harian yang nyata.
Perebutan akses terhadap tengkulak utama yang sama atau agen-agen toko oleh-oleh
besar membuat posisi tawar produsen menjadi lemah di hadapan pembeli. Jika tidak
diantisipasi, ketergantungan pada kelompok pembeli grosir yang sama ini dapat
membuat usaha didikte oleh kemauan pasar terkait penurunan harga jual produk.
6. Terjadinya peristiwa alam atau wabah dapat menghambat produktivitas dari usaha.
Risiko terjadinya bencana alam, serangan wabah penyakit tanaman, maupun
krisis kesehatan global merupakan faktor eksternal tak terduga yang dapat
melumpuhkan seluruh aktivitas bisnis secara instan. Peristiwa luar biasa ini tidak hanya
berpotensi merusak fasilitas fisik tempat usaha, melainkan juga dapat memutus rantai
pasokan bahan baku dari petani serta menghentikan aktivitas transportasi distribusi
barang. Lebih jauh, situasi krisis akibat peristiwa alam akan menurunkan daya beli
masyarakat secara drastis sehingga permintaan grosir langsung merosot tajam
7. Kondisi cuaca yang tidak menentu
Perubahan iklim global dan kondisi cuaca ekstrem berupa curah hujan yang
tinggi di luar musimnya menjadi ancaman yang paling fatal bagi kapasitas produksi
Anda. Karena proses pengolahan manisan pala skala rumahan ini masih mengandalkan
metode penjemuran alami di bawah terik sinar matahari, ketiadaan panas matahari
akibat mendung atau hujan akan memperlambat waktu pengeringan secara signifikan.
Hambatan cuaca ini merusak estimasi waktu kerja dan mengancam kegagalan
pemenuhan target pesanan hingga 1 ton yang harus selesai tepat waktu menjelang
perayaan hari raya.

Berikut matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) usaha manisan pala di Desa Pesucen:
Tabel 6. 4. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) Usaha Manisan Pala

Skor (Bobot x

No Faktor Eksternal Bobot  Rating -
Rating)

A. Peluang (Opportunities)

1. Daya beli masyarakat meningkat 0,064 3 0,192

2. Kondisi geografis yang mendukung 0,066 4 0,264

3. Ketersediaan mitra bisnis 0,060 3 0,180

4.  Pertumbuhan ekonomi masyarakat yang baik 0,061 3 0,183
Dukungan kebijakan  pemerintah  berdampak

> terhadap pemodalan UMKM 0,065 3 0,195

6. Terdapat event kuliner dari pemerintah secara 0,062 3 0,186
reguler

7 Perkembangan teknolpgl yang cepat sehingga 0,068 4 0,272
memudahkan akses sosial media dan market place

8. Perkembangan tekonologi produksi dan distribusi 0,063 3 0,189

9. ;(eehs;daran konsumen tentang pentingnya hidup 0,059 3 0,177

B. Ancaman (Threats)

10. Sumbgr daya alam yang dibutuhkan perusahaan 0,058 9 0,116
terjamin dan berkelanjutan

11. Fluktuasi harga bahan baku pala 0,067 2 0,134
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No Faktor Eksternal Bobot  Rating Skor (BObOt X
Rating)
12 lejuer;]ci‘lsjlnya usaha baru sebagai pesaing produk 0,61 5 0,122
13. Persaingan antara usaha dengan produk yang sama 0,064 2 0,128
14, Terjadinya peristiwa - alam _atau wabah dapat 0,055 1 0,055
menghambat produktivitas dari usaha
15. Kondisi cuaca yang tidak menentu 0,052 2 0,104
16. Perkembangan persaingan dagang 0,062 2 0,124
Total 1,00 2,62

Sumber: Data primer diolah, 2026.

Berdasarkan pada tabel 6.4, total skor EFE usaha manisan pala di Desa Pesucen adalah
2,62. Hal ini menunjukkan bahwa strategi eksternal usaha manisan pala di Desa Pesucen
dikategorikan sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa manajemen usaha telah mampu
merespon lingkungan luar cukup baik. Usaha manisan pala mampu memanfaatkan peluang
pasar yang dominan. Faktor yang dominan tersebut seperti segi keuntungan geografis wilayah,
untuk meminimalkan dampak ancaman luar seperti fluktuasi harga bahan baku maupun
ketidakpastian cuaca yang tidak menentu.

Matriks Internal-Eksternal (I-E)

Dengan menggabungkan hasil analisis matriks IFE dan EFE, maka akan diperoleh
matriks I-E yang menunjukkan kondidi internal dan eksternal usaha manisan pala di Desa
Pesucen. Total skor IFE adalah 2,4604 yang menggambarkan bahwa usaha manisan pala di
Desa Pesucen berada pada kondisi internal rata-rata atau sedang, dan total skor EFE adalah
2,6250 yang menggambarkan bahwa usaha manisan pala di Desa Pesucen berada pada kondisi
eksternal sedang. Pada matriks I-E ditunjukkan bahwa posisi usaha manisan pala di Desa
Pesucen berada pada sel V yang artinya usaha tersebut berada dalam kondisi internal dan
eksternal rata-rata. Strategi yang dapat dikelola adalah strategi Hold and Maintain
(pertahankan dan pelihara) dengan menerapkan stategi penetrasi pasar (market penetration)
dan produt development (pengembangan produk).

IFE

|
Kuat (3,0-4,0) Sedang (2,0-2,99) Lemah (1,0-1,99)
|
. i
Tinggi (3,0-4,0) 1 1 I

I

Sedang (2,0-2,99) v qu}

EFE
Rendah (1,0-1,99) VII
Tumbuh dan Kembangkan

Jaga dan Pertahankan

- Jual dan Divestasi

Gambar 6. 1 Matriks I-E Usaha Manisan Pala Desa Pesucen
Sumber: Data primer diolah, 2026.

447
http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca



CY i
M&m " 3025-1192

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2026), 4 (3): 437-454

Strategi penetrasi pasar merupakan peningkatan pangsa pasar untuk produk saat ini
melalui upaya yang lebih besar. Penetrasi pasar mencakup peningkatan jumlah belanja iklan
atau menawarkan promosi penjualan dan penetapan harga yang kompetitif. Pengambangan
prooduk adalah strategi yang ditujukan untuk mencari peningkatan penjualan dengan
memperbaiki atau memodifikasi produk atau jasa saat ini.

Alternatif dari strategi yang dihasilkan matriks I-E masih bersifat umum dan
menempatkan strateginya sebagai suatu cara sebuah usaha dalam memelihara dan
mempertahankan kondisi usaha saat ini. Pada kasus pengambangan usaha manisan pala di Desa
Pesucen alternatif strategi yang dihasilkan matriksk I-E kurang cocok untuk diterapkan dalam
usaha UMKM, karena usaha UMKM berbeda dengan suatu perusahaan yang hanya
berorientasi pada perolehan maksimasi keuntungan. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
terhadap alternatif atrategi yang dihasilkan dari matriks 1-E menyebabkan rawan terjadinya
ketidakkonsistenan denga alternatif strategi yang dihasilkan dengan alat analisis lainnya.
Matriks SWOT

Berdasarkan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan hasil analisis internal, serta faktor
peluang dan ancaman yang diperoleh melalui analisis eksternnal, maka dapat diformulasikan
alternatif-alternatif strategi dengan menggunakan matriks SWOT. Beberapa alternatif strategi
yang dapat diterapkan oleh usaha manisan pala Desa Pesucen pada Tabel 6.5.

Kekuatan (Strengths-S)

1. Harga produk manisan pala
terjangkau dikalangan
konsumen

2. Umur usaha tergolong lama di
Desa  Pesucen  sehingga

banyak masyarakat yang Kelemahan

(Weaknesses—W)

sudah _tahu . 1. Pengrajin minimal lulus SMA/SM
3. Lokasi usaha strategis 2. Penerapan encatatan keuangan
4. Mengutamakan kualitas ™ P P g

secara berkala

3. Modal usaha yang digunakan relatif
besar

4. Variasi manisan pala

Kemasan produk menarik dan

modern

6. Usaha memanfaatkan media sosial
secara maksimal sebagai bagian
promosi dan pemasaran

7. Usaha mempunyai sistem
pengambilan  keputusan  yang
terstruktur baik

pelayanan demi mencapai
loyalitas konsumen

5. Memiliki legalitas kehalalan
produk yang lengkap

6. Laba terus tumbuh dari waktu
ke waktu

7. Mengutamakan kualitas
produk  demi  mencapai
loyalitas konsumen

8. Tingkat  kesalahan  dan
kerusakan  produk dalam
proses produksi rendah

9. Memiliki kualitas bahan baku
yang baik

10. Ketersediaan bahan baku pala
mudah didapatkan

11. Sanitasi dan higenis yang
terjamin

o

Faktor Eksternal
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Daya beli
masyarakat
meningkat.
Pertumbuhan
ekonomi
masyarakat yang
baik.

Dukungan
pemerintah
terhadap
permodalan
UMKM.

Event kuliner
pemerintah.
Perkembangan
media sosial dan
marketplace.
Perkembangan
teknologi
produksi
distribusi.
Kesadaran
masyarakat
terhadap pangan
sehat meningkat.
Kondisi geografis
mendukung.
Ketersediaan
mitra bisnis.

dan

Ancaman
(Threath-T)

1.

2.

Fluktuasi
bahan baku.
Persaingan
dagang semakin
ketat.

Ancaman
keberlanjutan
sumber daya
alam.

Munculnya usaha
baru.

Persaingan
produk sejenis.
Bencana  alam
atau wabah.
Kondisi cuaca
tidak menentu.

harga

1. Memanfaatkan legalitas usaha,

. Memanfaatkan

. Memanfaatkan

Strategi SO
(Strengths—Opportunities)

Strategi WO

kualitas produk, dan reputasi 1.
usaha yang telah lama berdiri
untuk ~ memperluas  pasar
melalui event UMKM, toko
oleh-oleh, serta menjalin kerja 2.
sama dengan mitra bisnis baru.
ketersediaan
bahan baku berkualitas dan 3.

panjang dengan pemasok bahan
baku lokal untuk menjaga
kontinuitas pasokan dan
mengurangi dampak fluktuasi 2.
harga.

. Meningkatkan efisiensi proses 3.

produksi melalui pengendalian
kualitas dan meminimalkan
kerusakan produk sehingga 4.
biaya produksi tetap terkendali.
lokasi usaha
yang strategis dan jaringan
pelanggan lama

(Weaknesses — Threats)

Memanfaatkan perkembangan media
sosial dan marketplace untuk
meningkatkan promosi digital serta
memperluas jangkauan pasar.
Memanfaatkan program bantuan
pemerintah dan akses pembiayaan
UMKM

Mengembangkan desain kemasan

lokasi strategis untuk yang lebih menarik serta menambah
meningkatkan kapasitas variasi produk
produksi  ketika permintaan 4. Meningkatkan kompetensi tenaga
pasar meningkat. kerja melalui pelatihan pengolahan
. Memanfaatkan citra produk pangan, pemasaran digital, dan
yang higienis, halal, dan pengelolaan keuangan yang
berkualitas sebagai keunggulan difasilitasi  pemerintah  maupun
promosi lembaga pendamping UMKM.
Memanfaatkan perkembangan
teknologi produksi dan distribusi.
Strategi ST
(Strengths — Threats)
1. Mempertahankan kualitas
produk, pelayanan, dan legalitas Strategi WT
usaha untuk meningkatkan (Weaknesses — Threats)
loyalitas pelanggan. 1. Memperbaiki  sistem  pencatatan
. Menjalin  hubungan jangka  keuangan dan pengelolaan modal agar

usaha lebih siap menghadapi kenaikan
harga bahan baku maupun kondisi
ekonomi yang tidak stabil.
Mengembangkan inovasi
dan variasi produk.
Menyusun sistem manajemen usaha
dan pembagian tugas yang lebih
terstruktur.

Meningkatkan pemanfaatan teknologi
digital.

kemasan

Sumber: Data primer diolah, 2026.
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Stategi S-O (Strengths — Opportunities)

Strategi S-O (Aggressive Strategy) adalah menyusun strategi yang
menggunakan kekuatan internal usaha manisan pala Desa Pesucen untuk memperoleh
profit dari memanfaatkan peluang. Strategi yang dapat diterapkan pada usaha manisan
pala adalah mengunakan narasi “Manisan Pala Otentik Pesucen, Hangat dan
Menyehatkan” untuk membidik pasar konsumen camilan sehat melalui berbagai
platform digital. Strategi ini berguna untuk menunjang pemasaran dan memfokuskan
target konsumen sehingga pemasaran dapat dimaksimalkan dan sesuai sasaran yaitu
konsumen yang gemar konsumsi camilan herbal atau sehat.

Strategi lain yang dapat diterapkan berupa pemanfaatan harga bahan baku yang
terjangkau untuk mempertahankan harga kompetitif saat ini di berbagai toko.
Kestabilan harga bahan baku yaitu buah pala dapat dimaksimalkan untuk
mempertahankan harga jual pasaran manisan pala. Hal tersebut dapat menjadikan harga
jual manisan pala terjangkau bagi konsumen sehingga menjadi kekuatan bagi UMKM
untuk bersaing dengan produk camilan modern lainnya.

Strategi W-O (Weaknesses — Opportunities)

Strategi W-O (Turn-arround strategy) adalah menyusun strategi yang ditujukan
untuk mengatasi kelemahan dengan memanfaatkan peluang eksternal. Strategi W-O
yang dapat diterapkan oleh usaha manisan pala Desa Pesucen yaitu mengikuti program
pembinaan UMKM dari dinas terkait untuk mendapatkan izin PIRT dan sertifikasi
Halal gratis sekaligus merombak kemasan menggunakan skema warna estetik
(capucino, latte, cream, mahogani). Warna-warna tersebut menjadi warna ciri khas
menyesuaikan dengan warna dasar produk. Momentum tersebut juga dapat digunakan
untuk merombak kemasan mika sederhana menjadi kemasan standing pouch atau toples
yang higenis dengan sentuhan warna bumi (capucino, latte, cream, mahogani) guna
memenuhi tren pasar yang menyukai estetika produk lokal.

Usaha manisan pala perlu melakukan peningkatan manajemen pengelolaan
keuangan yang telah menjadi kelemahan klasik yaitu pencatatan keuangan manual dan
bercampur dengan uang keluarga. Hal tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan
aplikasi pembukuan digital gratis yang ada di ponsel. Tindakan tersebut memanfaatkan
tingginya penetrasi teknologi dan edukasi digitalisasi UMKM saat ini.

Strategi S-T (Strengths — Threats)

Strategi S-T (Diversification Strategy) adalah menyusun strategi yang
menggunakan kekuatan untuk menhindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal.
Beberapa strategi S-T yang dapat dijalankan usaha manisan pala Desa Pesucen adalah
menjaga hubungan baik dengan petani lokal di Desa Pesucen atau daerah lainnya untuk
memastikan kestabilan pasokan buah pala, sebagai kompensasi jika harga gula pasir
sedang melonjak. Terjalinnya hubungan kerja sama yang baik akan memberikan
keuntungan terhadap kedua belah pihak atau lebih. Hal ini karena terciptanya rasa
kepercayaan dan tanggung jawab yang berdampak pada upaya dalam memberikan
kinerja dan produk terbaiknya antara masin-masing pihak yang bekerja sama.

Strategi lainnya yaitu menghindari perang harga dengan menggunggulkan
kualitas kebersihan dan keaslian rasa pala Pesucen yang tidak menggunakan pemanis
buatan dan obat kimia lainnya. Hal ini dilakukan untuk menghadapi ancaman perang
harga dari sesama perajin lokal dan banyaknya camilan pabrikan. Penonjolan nilai
keaslian rasa dan jaminan “tanpa pemanis buatan” akan menjadi keunggulan kualitas
yang memiliki posisi tawar unik bagi pelanggan setia.

Strategi W-T (Weaknesses — Threats)

Strategi W-T (Defensive Straegy) adalah menyusun strategi yang ditujukan

untuk mengurangi kelemahan internal yang dimemiliki dan menghindari ancaman
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eksternal yang ada. Strategi W-T yang dapat dijalankan usaha manisan pala Desa
Pesucen yaitu menyisihkan sebagian keuntungan untuk tabunga modal membeli alat
pengering mekanis rakitan lokal berskala kecil. Hal ini bertujuan agar produksi tidak
berhenti total saat musim hujan.

Strategi lainnya yang dapat diterapkan yaitu efiisensi penggunaan bahan baku
penolong (gula) dengan teknik pengolahan sirup pala sisa rendaman menjadi produk
turunan baru agar tidak ada limbah yang terbuang. Hal ini dapat menciptakan sumber
pendapatan tambahan bagi UMKM.

Implementasi Strategi Pengembangan Bisnis

Implementasi strategi merupakan tahap lanjutan setelah analisis SWOT yang bertujuan
menerapkan alternatif strategi ke dalam program kerja nyata. Pengembangan usaha manisan
pala di Desa Pesucen disesuaikan dengan kondisi internal yang masih menghadapi keterbatasan
manajemen, modal, pemasaran, dan teknologi, namun didukung oleh ketersediaan bahan baku,
pengalaman usaha yang panjang, serta produk khas daerah yang memiliki nilai jual.

1. Penguatan Strategi Pemasaran Digital Pemasaran digital dilakukan melalui pemanfaatan
media sosial dan marketplace seperti Instagram, Facebook, TikTok, Shopee, dan
Tokopedia. Strategi ini meliputi pembuatan akun usaha, promosi rutin, penyusunan
katalog digital, serta kerja sama dengan influencer dan pelaku wisata untuk memperluas
jangkauan pasar

2. Pengembangan Kemasan dan Branding Produk. Kemasan diperbaiki dengan
menggunakan bahan yang lebih menarik dan aman bagi pangan, disertai identitas merek,
logo, serta informasi produk yang lengkap. Pengembangan branding bertujuan
meningkatkan nilai jual, kepercayaan konsumen, dan daya saing produk.

3. Peningkatan Kualitas Produksi dan Teknologi. Peningkatan produksi dilakukan melalui
penerapan teknologi tepat guna, seperti penggunaan alat pengering, penyusunan SOP,
penerapan Good Manufacturing Practices (GMP), serta pengawasan mutu dan sanitasi
untuk meningkatkan efisiensi dan menjaga kualitas produk.

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). Pengembangan SDM dilakukan melalui
pelatihan kewirausahaan, pemasaran digital, manajemen keuangan, inovasi produk, dan
pendampingan usaha agar pelaku usaha memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengelola dan mengembangkan bisnis.

5. Diversifikasi Produk Olahan Pala. Diversifikasi dilakukan dengan mengembangkan
berbagai produk turunan pala, seperti sirup, permen, selai, dodol, dan minuman sari pala.
Strategi ini bertujuan meningkatkan nilai tambah, memperluas pasar, dan mengurangi
ketergantungan pada satu jenis produk.

6. Penguatan Kemitraan dan Akses Permodalan. Penguatan kemitraan dilakukan melalui
kerja sama dengan koperasi, perbankan, program KUR, pemerintah, perguruan tinggi,
serta pelaku industri pariwisata untuk memperluas akses permodalan, teknologi,
pendampingan, dan jaringan pemasaran.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis lingkungan internal dan eksternal menunjukkan
bahwa usaha manisan pala di Desa Pesucen memiliki berbagai kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang menjadi dasar dalam penyusunan strategi pengembangan usaha. Hasil
analisis Matriks IFE memperoleh skor 2,4604 dan Matriks EFE 2,6250, sehingga usaha berada
pada Sel V Matriks I-E (fase transisi/stabil). Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi yang
tepat adalah memperkuat kondisi internal, meningkatkan efisiensi operasional, dan
mempertahankan pangsa pasar sebelum melakukan ekspansi yang lebih luas. Hasil analisis
Matriks IFE memperoleh skor 2,4604 dan Matriks EFE 2,6250, sehingga usaha berada pada
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Sel V Matriks I-E (fase transisi/stabil). Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi yang tepat

adalah memperkuat kondisi internal, meningkatkan efisiensi operasional, dan

mempertahankan pangsa pasar sebelum melakukan ekspansi yang lebih luas.

Saran

1. Bagi pemilik usaha, perlu dilakukan penguatan manajemen internal melalui pemisahan dan
pencatatan keuangan usaha, peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan, serta
optimalisasi pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mengkaji rantai pasok usaha manisan pala guna
mengetahui pola kemitraan antara petani dan pengrajin, serta meneliti segmentasi pasar
dan preferensi konsumen agar pengembangan produk dapat dilakukan secara lebih tepat.
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